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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana Agency Mantra sebagai pihak 

pengelola akun MyPertamina menerapkan strategi komunikasi digital dalam memasarkan 

serta mengelola performa media sosialnya. Yang menjadi perumusan masalah adalah: 

Bagaimanakah strategi komunikasi digital yang diterapkan oleh Agency Mantra dalam 

memasarkan aplikasi MyPertamina sehingga mampu mengatasi penurunan performa 

media sosial dan kembali meningkatkan efektivitas komunikasi? Menggunakan teori 

Integrated Marketing Communication. Dengan pendekatan kualitatif, sifat penelitian 

deskriptif dan metode penelitian studi kasus. Hasil dan pembahasan bahwa Agency Mantra 

berperan sebagai mitra strategis yang tidak hanya menjalankan strategi komunikasi, tetapi 

mengelola komunikasi digital sebagai proses manajerial yang rasional dan terukur. Dalam 

perspektif Sheldrake, praktik ini mencerminkan penerapan manajemen modern yang 

mampu meningkatkan efektivitas komunikasi sekaligus memperkuat keterlibatan audiens 

secara berkelanjutan. 

Keyword: Strategi Komunikasi, Komunikasi Digital, Integrated Marketing 

Communication, Pemasaran. 

PENDAHULUAN 

Dalam konteks industri kreatif, komunikasi digital telah dimanfaatkan secara luas 

oleh agency kreatif sebagai strategi utama dalam membangun citra dan memperkuat posisi 

brand di pasar. Melalui penggunaan berbagai perangkat digital seperti media sosial, 

konten kreatif, kampanye interaktif, dan strategi pemasaran berbasis data, agency kreatif 

dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan menciptakan hubungan yang lebih personal 

dengan konsumen. Pergeseran dari strategi pemasaran tradisional ke pemasaran digital 

juga menjadi langkah adaptif terhadap perubahan perilaku konsumen yang kini lebih 

banyak mengakses informasi melalui media digital. 

Teknologi digital yang semakin pesat mendorong berbagai perusahaan dan brand di 

Indonesia untuk memanfaatkan strategi komunikasi digital guna memperkenalkan serta 

memperkuat keberadaan merek mereka di kalangan masyarakat. Dalam proses tersebut, 

banyak perusahaan bekerja sama dengan agency kreatif yang memiliki kompetensi dalam 

merancang strategi komunikasi, kampanye digital, serta pengelolaan konten yang efektif. 
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Berbagai brand besar di Indonesia telah menjalin kerja sama dengan agency kreatif untuk 

mendukung kegiatan pemasaran dan komunikasi merek mereka. Salah satu brand yang 

menjalin kerja sama dengan agency kreatif adalah MyPertamina yang berkolaborasi 

dengan Agency Mantra. 

Salah satu brand besar yang telah mempercayakan strategi komunikasinya kepada 

Agency Mantra adalah MyPertamina, sebuah aplikasi digital milik PT Pertamina 

(Persero). Dalam kolaborasi ini, Agency Mantra berperan penting dalam merancang dan 

melaksanakan strategi komunikasi digital untuk memperkenalkan aplikasi MyPertamina 

kepada masyarakat luas. Melalui berbagai kampanye digital dan konten kreatif yang 

menarik, Agency Mantra membantu MyPertamina memperkuat citra brand- nya, 

meningkatkan engagement pengguna, serta memperluas jangkauan audiens secara efektif 

di era transformasi digital saat ini. 

Komunikasi pemasaran memiliki peran penting dalam pengelolaan hubungan 

strategis antara organisasi dan audiens, khususnya pada era digital yang menuntut 

penyampaian pesan yang cepat, relevan, dan adaptif. Komunikasi pemasaran tidak hanya 

dipahami sebagai aktivitas promosi, tetapi juga sebagai proses membangun persepsi, 

kesadaran, dan citra positif melalui berbagai bentuk komunikasi seperti pemasaran digital, 

periklanan, hubungan masyarakat, pemasaran langsung, dan promosi penjualan (Kulsum, 

2021). Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana Agency Mantra sebagai pihak 

pengelola akun MyPertamina menerapkan strategi komunikasi digital dalam memasarkan 

serta mengelola performa media sosialnya. Yang menjadi perumusan masalah dalam 

penelitian ini Adalah: Bagaimanakah strategi komunikasi digital yang diterapkan oleh 

Agency Mantra dalam memasarkan aplikasi MyPertamina sehingga mampu mengatasi 

penurunan performa media sosial dan kembali meningkatkan efektivitas komunikasi? 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Belch & Belch (2020) Integrated Marketing Communication  adalah proses 

menyatukan semua bentuk komunikasi pemasaran agar pesan yang disampaikan 

konsisten dan berkelanjutan di berbagai saluran. Fungsi utama IMC adalah menciptakan 

sinergi antara periklanan, promosi, hubungan masyarakat, penjualan, dan media digital. 

Hal ini bertujuan untuk memberikan pengalaman merek yang konsisten bagi konsumen. 

Tujuan utama dari IMC adalah menciptakan pengalaman pemasaran yang seimbang dan 
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menyeluruh bagi pelanggan, sehingga menciptakan kesan positif tentang merek atau 

produk (Dalam Khoiruddin Muchtar, 2025). 

Integrated Marketing Communication (IMC) pendekatannya strategis dalam 

pemasaran yang mengintegrasikan berbagai alat komunikasi untuk menyampaikan 

pesan yang konsisten dan terkoordinasi kepada konsumen. IMC berfokus pada 

menciptakan pengalaman merek yang menyeluruh, di mana semua saluran komunikasi 

seperti iklan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, pemasaran digital, dan media 

sosial bekerja sama untuk mendukung tujuan pemasaran dan membangun hubungan 

yang kuat dengan konsumen (Khoiruddin Muchtar, 2025). 

Kotler dan Keller (2016) menjelaskan bahwa promosi merupakan serangkaian 

aktivitas komunikasi yang terdiri atas berbagai elemen, seperti periklanan berbayar, 

pemasaran langsung, promosi penjualan, hubungan masyarakat, serta pemasaran digital, 

yang disusun secara terintegrasi. Seluruh unsur tersebut perlu dirancang secara selaras 

agar pesan yang disampaikan kepada khalayak bersifat konsisten, jelas, dan mampu 

mendukung pencapaian tujuan komunikasi pemasaran secara efektif. Armstrong dan 

Kotler (2018) menyatakan bahwa strategi promosi konvensional, seperti iklan melalui 

televisi, radio, dan media cetak, tetap memiliki peran penting dalam menjangkau 

khalayak yang luas. Media-media tersebut dinilai efektif, khususnya ketika perusahaan 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran merek dalam waktu relatif singkat dan pada 

skala audiens yang besar (Mamulak et al., 2025). 

Selain berfungsi sebagai sarana pemberi informasi dan alat persuasif, promosi 

mencakup beragam unsur dalam bauran pemasaran meliputi periklanan, promosi 

penjualan, hubungan masyarakat, hingga pemasaran langsung yang diintegrasikan untuk 

membantu organisasi mencapai tujuan pemasarannya secara optimal. Kegiatan promosi 

memainkan peranan sentral dalam membentuk citra merek, memperluas cakupan target 

audiens, serta memfasilitasi proses pertukaran antara perusahaan dan konsumen 

melaluistrategi komunikasi yang akurat, relevan, dan selaras dengan kebutuhan serta 

preferensi public (Haryono, 2023). 

Berfungsi sebagai sarana pemberi informasi dan alat persuasif, promosi 

mencakup beragam unsur bauran pemasaran meliputi periklanan, promosi penjualan, 

hubungan masyarakat, pemasaran langsung diintegrasikan untuk membantu organisasi 

mencapai tujuan pemasarannya optimal. Kegiatan promosi memainkan peranan sentral 
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dalam membentuk citra merek, memperluas cakupan target audiens, memfasilitasi proses 

pertukaran antara perusahaan dan konsumen melaluistrategi komunikasi akurat, relevan, 

dan selaras dengan kebutuhan preferensi public (Haryono, 2023). 

Selain pemilihan platform media sosial, Agency Mantra menerapkan strategi 

pengelolaan konten variatif dan terencana untuk menjaga tingkat ketertarikan, 

keterlibatan audiens terhadap aplikasi MyPertamina. Konten tidak hanya disajikan 

gambar tunggal (single image), tetapi juga dikembangkan ke dalam berbagai format lain 

seperti carousel, reels, dan Instagram story dengan proporsi tertentu disesuaikan dengan 

tujuan komunikasi dan karakteristik pesan yang disampaikan. Pemanfaatan beragam 

format konten tersebut bertujuan menghindari kejenuhan audiens sekaligus 

memaksimalkan potensi interaksi pada setiap fitur tersedia di platform media sosial. 

Pendekatan ini menunjukkan adanya upaya adaptif dalam menyesuaikan bentuk 

pesan dengan karakteristik media digital serta preferensi audiens yang cenderung 

menyukai konten visual yang dinamis dan interaktif. Melalui pengelolaan konten yang 

beragam, Agency Mantra berupaya menyampaikan informasi secara lebih menarik, 

mudah dipahami, dan relevan dengan kebutuhan pengguna aplikasi MyPertamina. 

Selain itu, variasi format konten juga memungkinkan pesan pemasaran disampaikan 

dengan gaya komunikasi yang berbeda, mulai dari informatif, persuasif, hingga edukatif, 

sesuai dengan konteks dan sasaran kampanye. 

Melalui pemanfaatan berbagai kanal media sosial dan teknologi pemasaran, 

Agency Mantra berupaya memperluas jangkauan pesan, meningkatkan tingkat 

keterlibatan, serta memperkuat daya tarik aplikasi di tengah persaingan platform digital. 

Pemanfaatan kanal dan teknologi pemasaran tersebut dilakukan secara terintegrasi agar 

pesan komunikasi dapat menjangkau audiens yang lebih luas sekaligus membangun 

interaksi yang berkelanjutan antara aplikasi dan penggunanya. 

Pemasaran yang diterapkan menunjukkan adanya perpaduan yang selaras antara 

kreatif, pemanfaatan data, dan fleksibilitas dalam pengambilan keputusan strategis. 

Kombinasi tersebut berperan dalam memperkuat eksposur serta meningkatkan tingkat 

penerimaan aplikasi MyPertamina di kalangan pengguna. Selain itu, strategi pemasaran 

digital yang dijalankan bersifat dinamis dan responsif terhadap perkembangan tren 

digital serta umpan balik audiens. Dengan karakter yang adaptif tersebut, strategi 

dapat terus dievaluasi dan disesuaikan secara berkelanjutan guna memastikan 
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pencapaian tujuan komunikasi dan pemasaran yang telah dirumuskan secara optimal. 
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Pemasaran yang diterapkan menunjukkan adanya perpaduan yang selaras antara 

unsur kreatif, pemanfaatan data, dan fleksibilitas dalam pengambilan keputusan 

strategis. Kombinasi tersebut berperan dalam memperkuat eksposur serta meningkatkan 

tingkat penerimaan aplikasi MyPertamina di kalangan pengguna. Selain itu, strategi 

pemasaran digital yang dijalankan bersifat dinamis dan responsif terhadap 

perkembangan tren digital serta umpan balik audiens. Dengan karakter yang adaptif 

tersebut, strategi dapat terus dievaluasi dan disesuaikan secara berkelanjutan guna 

memastikan pencapaian tujuan komunikasi dan pemasaran yang telah dirumuskan 

secara optimal. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan penelitian menggunakan kualitatif dengan sifat penelitian deskriptif 

dan metode penelitian studi kasus di industri kreatif seperti agency periklanan dan digital 

branding. Dalam kasus ini, tidak hanya mencatat data yang tampak di permukaan (seperti 

desain konten atau platform yang digunakan), tetapi juga menggali proses kreatif serta 

pertimbangan strategis yang dilakukan oleh tim Agency Mantra. Teknik pengumpulan 

data dengan data primer melalui metode wawancara untuk mendapatkan informasi dari 

para pelaku di Agency Mantra yang terlibat dalam proses komunikasi digital aplikasi 

MyPertamina, dan data primer melalui studi pustaka. Teknik keabsahan data dengan 

menggunakan triangulasi sumber. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi komunikasi pemasaran digital yang dijalankan oleh Agency Mantra 

dalam mempromosikan aplikasi MyPertamina dilaksanakan secara terencana, 

terstruktur, dan terintegrasi melalui tiga kategori utama, yaitu periklanan, hubungan 

masyarakat, dan promosi. Ketiga kategori tersebut tidak dijalankan secara terpisah, 

melainkan saling melengkapi dalam mendukung pencapaian tujuan komunikasi 

pemasaran, khususnya dalam membangun kesadaran merek (brand awareness), 

meningkatkan keterlibatan audiens (engagement), serta mendorong tindakan nyata 

berupa pengunduhan dan penggunaan aplikasi MyPertamina. 

Pada kategori periklanan, Agency Mantra menunjukkan pemahaman strategis 

terhadap karakteristik media digital dengan memosisikan Instagram sebagai kanal 

utama, TikTok sebagai kanal pendukung, serta Facebook dan YouTube sebagai kanal 
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penunjang. Pemilihan platform ini didasarkan pada pertimbangan rasional terkait fungsi 

komunikatif media, karakteristik audiens, dan tujuan kampanye, bukan semata 

mengikuti tren popularitas media sosial. Strategi periklanan digital juga diperkuat 

melalui pemanfaatan iklan berbayar (Meta Ads) yang disesuaikan dengan objektif 

kampanye, sehingga periklanan dipahami sebagai proses manajerial yang berorientasi 

pada efektivitas pesan dan pencapaian tujuan komunikasi. 

Pada kategori hubungan masyarakat, Agency Mantra memosisikan aktivitas 

humas sebagai fungsi strategis dalam membangun citra positif dan meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap aplikasi MyPertamina. Kerja sama dengan media massa 

cetak maupun daring serta pemanfaatan Key Opinion Leader (KOL) menunjukkan 

bahwa komunikasi humas diarahkan pada pemanfaatan sumber informasi yang memiliki 

kredibilitas di mata publik. Aktivitas hubungan masyarakat tidak hanya berfokus pada 

penyebaran informasi, tetapi juga pada pengelolaan reputasi dan pembentukan persepsi 

publik secara berkelanjutan melalui seleksi media, pengendalian pesan, dan kesesuaian 

tema publikasi dengan citra yang ingin dibangun. 

Sementara itu, pada kategori promosi, strategi yang diterapkan oleh Agency 

Mantra menunjukkan pendekatan yang adaptif dan partisipatif. Variasi format konten, 

seperti single image, carousel, reels, dan story, serta pemanfaatan konten interaktif 

berupa kuis, trivia, dan giveaway mencerminkan upaya untuk menyesuaikan pesan 

dengan pola konsumsi audiens di media digital. Promosi juga diperkuat melalui 

kampanye tematik yang disesuaikan dengan momentum tertentu, pemanfaatan KOL, 

serta penggunaan Meta Ads untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan peluang 

terjadinya respons audiens. 

Hal ini menunjukkan bahwa promosi dipahami sebagai proses komunikasi dua 

arah yang menekankan keterlibatan dan partisipasi audiens secara berkelanjutan. Secara 

keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa Agency Mantra menjalankan strategi 

komunikasi pemasaran digital MyPertamina melalui perencanaan yang matang, 

koordinasi internal yang intensif, serta evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas media 

dan pesan yang digunakan. 

Strategi tersebut tidak hanya berorientasi pada pencapaian eksposur jangka 

pendek, tetapi juga diarahkan pada pembentukan hubungan komunikasi yang 

berkelanjutan antara MyPertamina dan audiensnya. Dengan demikian, komunikasi 
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pemasaran digital diposisikan sebagai bagian integral dari manajemen komunikasi 

strategis yang bertujuan memperkuat citra, meningkatkan kepercayaan, dan menjaga 

keberlanjutan interaksi antara MyPertamina dan masyarakat. 

Penulis menyimpulkan hasil analisis di atas bahwa strategi komunikasi 

pemasaran digital yang dijalankan oleh Agency Mantra dalam mempromosikan 

aplikasi MyPertamina dilaksanakan secara sistematis, terintegrasi, dan berbasis 

perencanaan strategis yang matang melalui tiga pilar utama, yaitu periklanan digital, 

hubungan masyarakat, dan promosi digital. Ketiga unsur tersebut tidak beroperasi secara 

terpisah, melainkan saling memperkuat dalam membangun kesadaran merek, 

membentuk citra positif, meningkatkan keterlibatan audiens, serta mendorong terjadinya 

tindakan nyata berupa penggunaan aplikasi MyPertamina. 

Dalam aspek periklanan digital, Agency Mantra menunjukkan pemahaman 

strategis terhadap karakteristik media dengan memosisikan Instagram sebagai kanal 

utama, TikTok sebagai pendukung untuk menjangkau audiens yang lebih dinamis, serta 

Facebook dan YouTube sebagai sarana perluasan distribusi pesan. Pemilihan media 

tersebut didasarkan pada pertimbangan fungsi komunikatif, perilaku audiens, serta 

efektivitas pencapaian tujuan kampanye, yang diperkuat melalui pemanfaatan iklan 

berbayar berbasis objektif. Hal ini menegaskan bahwa periklanan diposisikan sebagai 

proses manajerial yang berorientasi pada efektivitas komunikasi, bukan sekadar 

distribusi konten. 

Pada dimensi hubungan masyarakat, Agency Mantra mengelola komunikasi 

reputasi secara strategis melalui kerja sama dengan media massa dan kolaborasi dengan 

Key Opinion Leader yang memiliki kredibilitas di mata publik. Aktivitas humas 

diarahkan untuk membangun persepsi positif, meningkatkan kepercayaan masyarakat, 

serta memperkuat legitimasi MyPertamina sebagai aplikasi layanan publik yang aman 

dan relevan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa komunikasi humas dijalankan sebagai 

fungsi manajemen citra jangka panjang yang terencana dan berkelanjutan. 

Sementara itu, strategi promosi digital dikembangkan secara adaptif melalui 

variasi format konten, kampanye tematik berbasis momentum sosial, penyajian konten 

interaktif, serta dukungan distribusi berbayar dan kolaborasi KOL. Promosi tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan persuasif, tetapi juga sebagai ruang 
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partisipasi audiens yang mendorong keterlibatan aktif dan hubungan komunikasi dua 

arah secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa Agency Mantra 

mengelola komunikasi pemasaran digital MyPertamina sebagai sistem komunikasi 

strategis yang mengintegrasikan perencanaan berbasis analisis, koordinasi internal yang 

intensif, serta evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas media dan pesan. Strategi yang 

diterapkan tidak semata berorientasi pada eksposur jangka pendek, melainkan diarahkan 

pada pembentukan hubungan komunikasi yang berkelanjutan guna memperkuat citra, 

meningkatkan kepercayaan publik, dan menjaga keterlibatan audiens dalam jangka 

panjang. 

Dengan demikian, penerapan strategi komunikasi pemasaran digital oleh Agency 

Mantra mencerminkan fungsi manajerial yang adaptif dalam merespons perubahan dan 

dinamika lingkungan digital yang terus berkembang. Strategi tersebut tidak hanya diarahkan 

pada penyampaian pesan promosi, tetapi juga pada pengelolaan kinerja komunikasi secara 

sistematis melalui perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi berkelanjutan. Melalui pendekatan 

yang terintegrasi, Agency Mantra mampu menanggulangi penurunan performa media sosial. 

MyPertamina dengan melakukan penyesuaian strategi yang relevan dengan 

perilaku audiens digital. Upaya pemulihan efektivitas komunikasi digital dilakukan 

melalui optimalisasi media, konten, serta bentuk interaksi yang lebih partisipatif. Secara 

keseluruhan, strategi ini menunjukkan keberhasilan dalam menjaga keberlanjutan dan 

efektivitas komunikasi pemasaran digital aplikasi MyPertamina dalam jangka panjang 

audiens yang mendorong keterlibatan aktif dan hubungan komunikasi dua arah secara 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa Agency Mantra 

mengelola komunikasi pemasaran digital MyPertamina sebagai sistem komunikasi 

strategis yang mengintegrasikan perencanaan berbasis analisis, koordinasi internal yang 

intensif, serta evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas media dan pesan. Strategi yang 

diterapkan tidak semata berorientasi pada eksposur jangka pendek, melainkan diarahkan 

pada pembentukan hubungan komunikasi yang berkelanjutan guna memperkuat citra, 

meningkatkan kepercayaan publik, dan menjaga keterlibatan audiens dalam jangka 

panjang. 

Dengan demikian, penerapan strategi komunikasi pemasaran digital oleh Agency 

Mantra mencerminkan fungsi manajerial yang adaptif dalam merespons perubahan dan 
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dinamika lingkungan digital yang terus berkembang. Strategi tersebut tidak hanya diarahkan 

pada penyampaian pesan promosi, tetapi juga pada pengelolaan kinerja komunikasi secara 

sistematis melalui perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi berkelanjutan. Melalui pendekatan 

yang terintegrasi, Agency Mantra mampu menanggulangi penurunan performa media sosial. 

MyPertamina dengan melakukan penyesuaian strategi yang relevan dengan 

perilaku audiens digital. Upaya pemulihan efektivitas komunikasi digital dilakukan 

melalui optimalisasi media, konten, serta bentuk interaksi yang lebih partisipatif. Secara 

keseluruhan, strategi ini menunjukkan keberhasilan dalam menjaga keberlanjutan dan 

efektivitas komunikasi pemasaran digital aplikasi MyPertamina dalam jangka panjang. 

Komunikasi digital tidak diposisikan sebagai aktivitas promosi yang bersifat 

insidental, melainkan sebagai bagian dari mekanisme manajemen strategis yang 

dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan komunikasi organisasi secara jangka 

panjang. Keterpaduan proses tersebut menciptakan kesinambungan antara perumusan 

strategi dan pelaksanaan operasional, sehingga setiap aktivitas komunikasi memiliki 

dasar perencanaan yang jelas serta tujuan yang terukur. Pola pengelolaan tersebut 

memperlihatkan bahwa setiap tahapan strategi komunikasi saling berkaitan dan 

membentuk alur kerja yang sistematis. Pemilihan media menjadi dasar bagi perancangan 

pesan, perancangan pesan diarahkan oleh analisis audiens, sementara seluruh proses 

tersebut dievaluasi melalui indikator kinerja yang terukur. Dengan demikian, strategi 

komunikasi digital tidak berlangsung secara terpisah antar tahapan, tetapi membentuk 

rangkaian keputusan manajerial yang terkoordinasi. 

Pola tersebut selanjutnya dapat dipahami melalui perspektif teori manajemen 

John Sheldrake, yang memandang manajemen sebagai konstruksi intelektual yang 

mengintegrasikan proses perencanaan rasional, pengorganisasian sumber daya, 

kepemimpinan partisipatif, serta pengendalian adaptif dalam merespons dinamika 

lingkungan organisasi (Rahayu Puji, 2015). Kerangka konseptual ini relevan dalam 

menjelaskan bagaimana Agency Mantra merancang, mengimplementasikan, serta 

mengevaluasi strategi komunikasi digital MyPertamina secara berkelanjutan dan 

berbasis analisis kinerja. Melalui kerangka ini, praktik komunikasi digital dapat 

diposisikan sebagai proses strategis yang melibatkan pertimbangan organisasi secara 

menyeluruh, bukan sekadar aktivitas produksi konten semata. 
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Lebih lanjut, Sheldrake menekankan bahwa strategi organisasi berkembang 

melalui proses refleksi berkelanjutan terhadap perubahan lingkungan eksternal, perilaku 

audiens, serta capaian kinerja sebelumnya. Dalam konteks komunikasi digital, 

perubahan tren media sosial dan preferensi audiens menjadi faktor yang menuntut 

organisasi untuk terus menyesuaikan pendekatan komunikasinya. Kerangka ini menjadi 

landasan utama dalam menganalisis bagaimana Agency Mantra mengelola strategi 

komunikasi MyPertamina secara adaptif. Dengan demikian, keberlanjutan strategi 

komunikasi sangat bergantung pada kemampuan organisasi dalam membaca pola 

perubahan digital secara akurat dan responsif. 

Berdasarkan kerangka tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi pemasaran digital MyPertamina dijalankan sebagai proses manajerial yang 

terstruktur dan berbasis analisis kinerja. Seluruh aktivitas komunikasi digital tidak hanya 

berfokus pada produksi konten, tetapi diarahkan oleh mekanisme pengambilan 

keputusan strategis yang mempertimbangkan efektivitas pesan, respons audiens, serta 

capaian tujuan komunikasi. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa komunikasi digital 

berfungsi sebagai instrumen strategis dalam mendukung citra merek dan keterlibatan 

publik. Dengan demikian, strategi komunikasi tidak bersifat reaktif semata, tetapi 

dirancang secara proaktif berdasarkan pemetaan kinerja komunikasi sebelumnya. 

Sebagai tahap awal dalam siklus manajemen, pemanfaatan media digital 

dilakukan secara strategis dengan mempertimbangkan karakteristik platform serta 

perilaku audiens. Instagram diposisikan sebagai kanal utama karena kemampuannya 

dalam menyajikan konten visual yang mendorong interaksi dua arah, sementara TikTok 

dimanfaatkan untuk menjangkau segmen audiens yang lebih muda melalui format video 

pendek yang sesuai dengan tren digital. Facebook dan YouTube berfungsi sebagai media 

distribusi tambahan untuk memperluas jangkauan pesan komunikasi. Pembagian peran 

media ini mencerminkan pemahaman Agency Mantra terhadap efektivitas komunikatif 

masing-masing platform dalam membangun hubungan dengan audiens. Pembagian 

tersebut memungkinkan pesan komunikasi disampaikan secara lebih kontekstual sesuai 

karakteristik pengguna setiap platform. 

Pemanfaatan media digital tidak hanya berorientasi pada kuantitas jangkauan, 

tetapi juga pada kualitas interaksi yang dihasilkan. Melalui analisis performa tiap 

platform, Agency Mantra mampu mengidentifikasi jenis konten yang paling responsif 
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terhadap karakteristik audiens masing-masing kanal. Hal ini menunjukkan bahwa media 

digital dimanfaatkan sebagai alat strategis yang memungkinkan segmentasi komunikasi 

secara lebih tepat sasaran. Segmentasi tersebut memperkuat relevansi pesan komunikasi 

serta meningkatkan potensi keterlibatan audiens. 

Transisi dari pemilihan media menuju perencanaan strategi menunjukkan bahwa 

data performa kanal digital menjadi dasar pengambilan keputusan strategis berikutnya. 

Hasil observasi dan wawancara memperlihatkan bahwa Agency Mantra tidak hanya 

mengukur jumlah tayangan konten, tetapi juga menganalisis tingkat keterlibatan audiens 

sebagai indikator keberhasilan komunikasi. Dengan demikian, media digital tidak hanya 

menjadi saluran distribusi pesan, tetapi juga sumber informasi strategis yang 

merefleksikan efektivitas pendekatan komunikasi yang diterapkan. Pendekatan berbasis 

data ini memungkinkan organisasi mengidentifikasi pola komunikasi yang paling 

berdampak terhadap audiens. 

Sejalan dengan konsep perencanaan adaptif dalam teori Sheldrake, Agency 

Mantra merancang strategi komunikasi digital melalui analisis performa sebelumnya. 

Penurunan engagement pada periode 2023–2024 dijadikan dasar untuk merumuskan 

pendekatan baru yang menekankan storytelling serta kolaborasi dengan Key Opinion 

Leader (KOL). Pendekatan ini menunjukkan bahwa perencanaan strategi dilakukan 

dengan mempertimbangkan perubahan preferensi audiens serta dinamika tren 

komunikasi digital. 

Temuan wawancara menunjukkan bahwa indikator engagement rate, jangkauan 

audiens, serta respons publik digunakan sebagai acuan utama dalam menentukan tema 

konten, gaya visual, dan format pesan. Proses ini memperlihatkan bahwa perencanaan 

strategi tidak berlandaskan asumsi semata, tetapi disusun berdasarkan analisis empiris 

terhadap perilaku audiens digital strategis yang melibatkan pertimbangan organisasi 

secara menyeluruh, bukan sekadar aktivitas produksi konten semata. 

Lebih lanjut, Sheldrake menekankan bahwa strategi organisasi berkembang 

melalui proses refleksi berkelanjutan terhadap perubahan lingkungan eksternal, perilaku 

audiens, serta capaian kinerja sebelumnya. Dalam konteks komunikasi digital, 

perubahan tren media sosial dan preferensi audiens menjadi faktor yang menuntut 

organisasi untuk terus menyesuaikan pendekatan komunikasinya. Kerangka ini menjadi 

landasan utama dalam menganalisis bagaimana Agency Mantra mengelola strategi 
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komunikasi MyPertamina secara adaptif. Dengan demikian, keberlanjutan strategi 

komunikasi sangat bergantung pada kemampuan organisasi dalam membaca pola 

perubahan digital secara akurat dan responsif. 

Berdasarkan kerangka tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi pemasaran digital MyPertamina dijalankan sebagai proses manajerial yang 

terstruktur dan berbasis analisis kinerja. Seluruh aktivitas komunikasi digital tidak hanya 

berfokus pada produksi konten, tetapi diarahkan oleh mekanisme pengambilan 

keputusan strategis yang mempertimbangkan efektivitas pesan, respons audiens, serta 

capaian tujuan komunikasi. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa komunikasi digital 

berfungsi sebagai instrumen strategis dalam mendukung citra merek dan keterlibatan 

publik. Dengan demikian, strategi komunikasi tidak bersifat reaktif semata, tetapi 

dirancang secara proaktif berdasarkan pemetaan kinerja komunikasi sebelumnya. 

Sebagai tahap awal dalam siklus manajemen, pemanfaatan media digital 

dilakukan secara strategis dengan mempertimbangkan karakteristik platform serta 

perilaku audiens. Instagram diposisikan sebagai kanal utama karena kemampuannya 

dalam menyajikan konten visual yang mendorong interaksi dua arah, sementara TikTok 

dimanfaatkan untuk menjangkau segmen audiens yang lebih muda melalui format video 

pendek yang sesuai dengan tren digital. Facebook dan YouTube berfungsi sebagai media 

distribusi tambahan untuk memperluas jangkauan pesan komunikasi. Pembagian peran  

media ini mencerminkan pemahaman Agency Mantra terhadap efektivitas komunikatif 

masing-masing platform dalam membangun hubungan dengan audiens. Pembagian 

tersebut memungkinkan pesan komunikasi disampaikan secara lebih kontekstual sesuai 

karakteristik pengguna setiap platform. 

Pemanfaatan media digital tidak hanya berorientasi pada kuantitas jangkauan, 

tetapi juga pada kualitas interaksi yang dihasilkan. Melalui analisis performa tiap 

platform, Agency Mantra mampu mengidentifikasi jenis konten yang paling responsif 

terhadap karakteristik audiens masing-masing kanal. Hal ini menunjukkan bahwa media 

digital dimanfaatkan sebagai alat strategis yang memungkinkan segmentasi komunikasi 

secara lebih tepat sasaran. Segmentasi tersebut memperkuat relevansi pesan komunikasi 

serta meningkatkan potensi keterlibatan audiens. 

Transisi dari pemilihan media menuju perencanaan strategi menunjukkan bahwa 

data performa kanal digital menjadi dasar pengambilan keputusan strategis berikutnya. 
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Hasil observasi dan wawancara memperlihatkan bahwa Agency Mantra tidak hanya 

mengukur jumlah tayangan konten, tetapi juga menganalisis tingkat keterlibatan audiens 

sebagai indikator keberhasilan komunikasi. Dengan demikian, media digital tidak hanya 

menjadi saluran distribusi pesan, tetapi juga sumber informasi strategis yang 

merefleksikan efektivitas pendekatan komunikasi yang diterapkan. Pendekatan berbasis 

data ini memungkinkan organisasi mengidentifikasi pola komunikasi yang paling 

berdampak terhadap audiens. 

Sejalan dengan konsep perencanaan adaptif dalam teori Sheldrake, Agency 

Mantra merancang strategi komunikasi digital melalui analisis performa sebelumnya. 

Penurunan engagement pada periode 2023–2024 dijadikan dasar untuk merumuskan 

pendekatan baru yang menekankan storytelling serta kolaborasi dengan Key Opinion 

Leader (KOL). Pendekatan ini menunjukkan bahwa perencanaan strategi dilakukan 

dengan mempertimbangkan perubahan preferensi audiens serta dinamika tren 

komunikasi digital. 

Temuan wawancara menunjukkan bahwa indikator engagement rate, jangkauan 

audiens, serta respons publik digunakan sebagai acuan utama dalam menentukan tema 

konten, gaya visual, dan format pesan. Proses ini memperlihatkan bahwa perencanaan 

strategi tidak berlandaskan asumsi semata, tetapi disusun berdasarkan analisis empiris 

terhadap perilaku audiens digital. 

Proses perencanaan ini berlangsung secara berkelanjutan, di mana setiap hasil 

evaluasi menjadi input bagi strategi berikutnya. Konten dengan performa tinggi 

dijadikan referensi untuk pengembangan pendekatan lanjutan, sementara konten dengan 

capaian rendah dianalisis untuk menemukan faktor penghambat keterlibatan audiens. 

Pola ini mencerminkan mekanisme pembelajaran organisasi yang mendorong 

penyempurnaan strategi komunikasi digital secara terus-menerus. 

Agar strategi yang telah dirancang dapat diimplementasikan secara efektif, 

Agency Mantra menerapkan sistem pengorganisasian kerja yang terstruktur. Pembagian 

peran antara tim kreatif, digital analyst, media planner, social media officer, serta 

account executive memungkinkan setiap tahapan komunikasi digital berjalan secara 

terkoordinasi. Struktur ini menciptakan spesialisasi kerja yang mendukung kualitas 

produksi konten sekaligus akurasi evaluasi performa komunikasi. 
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Dalam perspektif Sheldrake, pengorganisasian berfungsi sebagai mekanisme 

integrasi  yang menyatukan perencanaan strategis dengan implementasi operasional. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa koordinasi internal yang dilakukan secara rutin 

memperkuat kolaborasi antar tim, sehingga strategi komunikasi dapat dijalankan secara 

konsisten lintas platform digital. Selain meningkatkan efisiensi, struktur kerja ini juga 

memungkinkan fleksibilitas dalam menyesuaikan strategi terhadap perubahan tren media 

sosial. Selain struktur kerja formal, fungsi kepemimpinan turut berperan sebagai 

penggerak utama strategi komunikasi digital. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

account manager bertindak sebagai penghubung antara klien dan tim internal, 

sekaligus memastikan bahwa visi strategi dipahami secara kolektif. 

Kepemimpinan ini mendorong sinkronisasi antara kebutuhan klien dan 

kreativitas tim internal dalam pelaksanaan strategi komunikasi. Sejalan dengan 

pandangan Sheldrake mengenai kepemimpinan partisipatif, praktik kepemimpinan di 

Agency Mantra membangun budaya kerja kolaboratif yang memungkinkan setiap tim 

berkontribusi dalam pengambilan keputusan strategis. Kepemimpinan tidak hanya 

mengarahkan teknis pelaksanaan strategi, tetapi juga memfasilitasi inovasi dan adaptasi 

pendekatan komunikasi sesuai respons audiens. 

Tahap berikutnya dalam siklus manajemen diwujudkan melalui mekanisme 

pengendalian dan evaluasi strategi komunikasi digital. Agency Mantra melakukan 

monitoring kinerja secara rutin menggunakan indikator engagement rate, jangkauan 

audiens, serta interaksi publik. Evaluasi ini berfungsi untuk mengukur efektivitas pesan 

komunikasi sekaligus mengidentifikasi pola respons audiens terhadap berbagai format 

konten. 

Data penelitian menunjukkan bahwa hasil evaluasi terhadap penurunan 

engagement pada periode 2023–2024 mendorong penyesuaian strategi konten dan 

intensifikasi kolaborasi KOL, yang selanjutnya menghasilkan peningkatan engagement 

sebesar 16,86% pada periode 2024–2025. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

mekanisme pengendalian berperan sebagai alat pembelajaran organisasi yang 

menghasilkan perbaikan kinerja komunikasi secara empiris. 

Secara keseluruhan, integrasi antara teori manajemen John Sheldrake dan 

temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi digital MyPertamina 

dijalankan melalui sistem manajemen adaptif yang berkelanjutan. Pemanfaatan media 
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digital yang fungsional, perencanaan berbasis data, pengorganisasian kerja yang 

terkoordinasi, kepemimpinan partisipatif, serta pengendalian berbasis evaluasi kinerja 

membentuk proses komunikasi yang responsif terhadap dinamika lingkungan digital. 

Pendekatan ini menegaskan bahwa Agency Mantra berperan sebagai mitra 

strategis yang tidak hanya menjalankan strategi komunikasi, tetapi mengelola 

komunikasi digital sebagai proses manajerial yang rasional dan terukur. Dalam 

perspektif Sheldrake, praktik ini mencerminkan penerapan manajemen modern yang 

mampu meningkatkan efektivitas komunikasi sekaligus memperkuat keterlibatan 

audiens secara berkelanjutan. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Strategi komunikasi pemasaran digital aplikasi MyPertamina yang 

diimplementasikan oleh Agency Mantra merupakan praktik komunikasi yang terencana, 

terstruktur, dan berbasis analisis empiris. Strategi komunikasi digital tidak dijalankan 

sebagai aktivitas promosi yang bersifat insidental, melainkan sebagai bagian integral dari 

sistem manajemen komunikasi yang mencakup proses perencanaan adaptif, pelaksanaan 

terkoordinasi, serta pengendalian berbasis evaluasi kinerja secara berkelanjutan. 

Perencanaan strategi komunikasi digital disusun melalui pendekatan berbasis 

data (data-driven communication), di mana indikator seperti engagement rate, 

jangkauan audiens, dan respons publik digunakan sebagai dasar utama dalam 

menentukan tema kampanye, format konten, serta pemilihan kanal media digital. Pola 

perencanaan yang bersifat siklikal ini memungkinkan Agency Mantra melakukan 

penyesuaian strategi secara berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi performa 

sebelumnya, sehingga strategi komunikasi tidak stagnan, melainkan responsif terhadap 

dinamika perilaku audiens digital. 

Dalam implementasinya, Agency Mantra menerapkan prinsip Integrated 

Marketing Communication (IMC) secara konsisten melalui integrasi tiga kategori utama, 

yaitu periklanan digital, hubungan masyarakat, dan promosi digital. Strategi periklanan 

dijalankan secara selektif dengan memosisikan Instagram sebagai kanal utama, TikTok 

sebagai kanal pendukung, serta Facebook dan YouTube sebagai kanal penunjang 

distribusi pesan. Pemilihan platform tersebut didasarkan pada karakteristik audiens dan 

fungsi komunikatif masing-masing media, bukan semata mengikuti tren popularitas. 
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Pada aspek hubungan masyarakat, Agency Mantra memfokuskan komunikasi 

pada pembentukan citra positif dan peningkatan kepercayaan publik terhadap 

MyPertamina melalui kerja sama media massa serta pemanfaatan Key Opinion Leader 

(KOL) yang memiliki kredibilitas dan relevansi audiens. Aktivitas humas tidak 

hanya berfungsi sebagai penyebaran informasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis 

pengelolaan reputasi digital. Sementara itu, strategi promosi dikembangkan melalui 

kampanye tematik, konten interaktif, kolaborasi KOL, serta pemanfaatan iklan berbayar 

berbasis segmentasi audiens. Integrasi antara konten organik dan paid media 

memungkinkan perluasan jangkauan sekaligus peningkatan intensitas keterlibatan 

pengguna. 

Keberhasilan strategi komunikasi digital ini tercermin secara empiris melalui 

peningkatan engagement sebesar 16,86% pada periode 2024–2025 setelah sebelumnya 

mengalami penurunan signifikan pada periode 2023–2024. Temuan ini menunjukkan 

bahwa mekanisme evaluasi dan pengendalian strategi yang diterapkan Agency Mantra 

berfungsi sebagai proses pembelajaran organisasi yang efektif dalam memperbaiki 

kinerja komunikasi digital. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan komunikasi 

pemasaran digital MyPertamina tidak hanya ditentukan oleh kreativitas konten, tetapi 

juga oleh sistem manajemen komunikasi yang adaptif, terintegrasi, dan berbasis data. 

Agency Mantra berperan sebagai mitra strategis yang tidak sekadar memproduksi 

konten, melainkan mengelola komunikasi digital sebagai proses manajerial yang 

rasional, terukur, dan berorientasi pada pencapaian kinerja komunikasi yang 

berkelanjutan. Pembangunan dan pemeliharaan hubungan jangka panjang dengan 

berbagai pemangku kepentingan. Dalam konteks ini, aktivitas komunikasi tidak dipahami 

sekadar sebagai proses penyebaran pesan, melainkan sebagai sarana strategis untuk membentuk 

persepsi, membangun kepercayaan, dan memperkuat legitimasi organisasi di mata publik. 
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